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ABSTRACT

This study aimed to compare the rainfall intensity method that is method Talbot, Sherman,
and Ishiguro most suitable for use in a water conservation planning in Watershed Rokan. This
research was conducted at the rain station Rokan IV Koto, rain station Ujung Batu, and the rain
station Tandun. The data in this study conducted with the help of Microsoft Excel software
program.

The analysis showed that the method is able to explain the relationship of rainfall intensity
based on the analysis of correlation and deviation standard is the method of Sherman. Sherman
method has the average value of the smallest deviation standard is 237,941 and the average value
of the most excellent correlation is 1.

Keywords: Rainfall Intensity, Duration Rain, Upstream of Watershed, Talbot, Sherman, Ishiguro.

PENDAHULUAN

Hujan merupakan bagian dari siklus
air untuk menjaga keseimbangan air di alam
semesta. Hujan adalah salah satu anugerah
Allah SWT yang memberikan banyak man-
faat dan sangat penting keberadaannya bagi
keberlangsungan mahluk hidup di bumi. Di
sisi lain, hujan memiliki potensi bencana apa-
bila jumlah dan sebarannya tidak terkendali
yang merupakan fenomena alam yang sangat
sulit dimodifikasi atau dikendalikan oleh
manusia.

Usaha maksimal yang dapat dilaku-
kan oleh manusia adalah mengenali pola atas
keberadaan hujan dengan memformulasi pola
hujan. Durasi hujan (t), dan ketebalan hujan
(R) adalah dua variabel utama hujan yang
hampir selalu diamati untuk berbagai kebutu-
han analisa, prediksi dan juga perencanaan,
yaitu berdasarkan variabel utama ini, dapat
diturunkan variabel lain, antara lain intensitas
curah hujan (I).

Hasil formulasi pola hujan sangat
penting untuk upaya-upaya penanganan dan

pengendalian dampak negatif akibat hujan di
kawasan hulu Daerah Aliran Sungai (DAS)
Rokan. Perencanaan bangunan konservasi, dan
implementasi  kegiatan vegetatif maupun
dalam pengembangan Sumber Daya Air, se-
muanya memerlukan masukan data dan pola
hujan.

Intensitas curah hujan adalah jumlah
curah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hu-
jan atau volume hujan tiap satuan waktu, yang
terjadi pada satu kurun waktu air hujan terkon-
sentrasi (Wesli, 2008). Besarnya intensitas
curah hujan berbeda-beda tergantung dari la-
manya curah hujan dan frekuensi kejadiannya.

LANDASAN TEORI

Siklus air atau siklus hidrologi merupakan
sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari
atmosfer ke bumi dan kembali ke atmosfer
melalui kondensasi, presipitasi, evaporasi dan
transpirasi.

Siklus hidrologi adalah gerakan air laut ke
udara, yang kemudian jatuh ke permukaan
tanah lagi sebagai bentuk hujan, dan akhirnya
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mengalir kembali ke laut (Soemarto, 1987).
Pemanasan air samudera oleh sinar matahari
merupakan kunci proses siklus hidrologi
tersebut dapat berjalan secara kontinu.

Tabel 1. Penentuan jenis-jenis distribusi

No | Jenis Distribusi Syarat
1 | Distribusi Normal Ck~3
Cs~0
2 | Distribusi Log- Cv ~0.06
Normal Cs~3Cv+Cv*
=(.1482
3 | Distribusi Gumbel Cs ~1.1396
Ck ~ 5.4002
4 | Distribusi Log- Cs ~ bebas
Person Tipe 111 Cv ~ bebas
Sumber: Syofyan. Z Dosen ITP, 2014
Metode Talbot

Rumus Talbot dikemukakan oleh pro-
fessor Talbot pada tahun 1881. Rumus ini
banyak digunakan di Jepang karena mudah
diterapkan. Tetapan-tetapan a dan b ditentu-
kan dengan harga-harga terukur.

Adapun rumus tersebut:
&

t+h

Dimana:
_ ELinZ(if)-TM)Tm
O TNIE@-cod

L) Z(i)-NE(i%)

b= 2)-zmh

I = intensitas curah huajn (mm/menit)
t = lamanya curah hujan atau durasi (menit)
Metode Sherman

Rumus Sherman dikemukakan oleh pro-
fessor Sherman pada tahun 1905. Rumus ini
mungkin cocok untuk jangka waktu curah
hujan yang lamanya lebih dari 2 jam. Adapun
rumus tersebut :

o
I=%
Dimana:
looa = El(logi) Eilogt) - Ellogtlogil(¥ logt)
8 N E(logt)*~(L(logt))?
Ellogi) Lilogt)-NE(logt.logi)
logn = gi) L(logt) gtlog

NE(logt):—(T(logt))®

I = intensitas curah huajn (mm/menit)
t = lamanya curah hujan atau durasi (menit)
Metode Ishiguro
Rumus Ishiguro ini dikemukakan oleh
Dr. Ishiguro tahun 1953. Adapun rumus
tersebut :
I=

a
Vi+h

Dimana:
R0 I6-Z(vE) Zm
4T TN I@-E)

o E(ive) -NE(il)

b==3 Z(i2)-Znh
I = intensitas curah huajn (mm/menit)
t = lamanya curah hujan atau durasi
(menit)
1 = presipitasi/intensitas curah hujan
jangka pendek t menit

a, b, n = konstanta yang bergantung pada
lamanya curah hujan
N = jumlah pengamatan

Standar Deviasi (S)
Koefisien standar deviasi dinyatakan
dalam (s) dan dinyatakan dalam rumus :

(xi-xe)t
5= *qllE?: 1 %
Dimana :
S = Standar Deviasi
Xi = Variabel minimum
Xr = Variebel rata-rata
n = Jumlah data

Semakin kecil nilai koefisien deviasi (s)
terhadap nilai rata-rata varibelnya berarti se-
makin bagus pula pula kualitas data yang
diperoleh.

Nilai Korelasi (r)

Persamaan untuk koefisien korelasi
antar dua variabel dapat dilihat sebagai beri-
kut:

nrzy-(Lx)Zy)

Toy =F :
*dl {n Tat-(% x}z}—iﬂz yo-(E }'}z}

Dimana:

r = Nilai korelasi

n = Jumlah data

x,y = Variabel uji korelasi
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Metode Rasio Normal

Stasiun hujan kadang tidak mempun-
yai data yang lengkap, jika ditemui data yang
kurang, perlu dilengkapi dengan melakukan
pengisian data terhadap stasiun yang tidak
lengkap atau kosong, dengan metode Rasio
Normal.
o L(RTA, R7B RIC,

RA

n EE RC

Dimana :

n = jumlah stasion hujan

r = curah hujan yang dicari (mm)

R = curah hujan rata-rata setahun di tempat
pengamatan R yang datanya akan dilengkapi
rA, rB, rC = curah hujan di tempat-tempat
pengamatan A, B, dan C

RA, RB, RC = curah hujan rata-rata setahun
di stasion A, B, dan C .

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen dimana peneli-
tian ini dilakukan dibeberapa titik aliran
Daerah Aliran Sungai (DAS) Rokan Kabu-
paten Rokan Hulu.

Letak Geografis

Kabupaten Rokan Hulu memiliki luas
wilayah 7.449.85 km? yang terdiri dari 85%
daratan dan 15% daerah perairan dan rawa.
Letak geografis 00°25' 20 - 010°25' 41 dera-
jat LU dan 1000°02' 56 - 1000°56' 59 derajat
BT. Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari 12
kecamatan, 6 kelurahan, dan 118 desa.

Gambar 1. Peta Topografi
Kabupaten Rokan Hulu

Data hujan yang tersedia adalah data
curah hujan harian dari tiga stasiun hujan

yaitu stasiun hujan Ujung Batu, stasiun hujan
Rokan IV Koto, dan stasiun hujan Tandun.
Data hujan diperoleh dari Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Kabupaten Rokan
Hulu. Peta curah hujan dan peta topografi
diperoleh dari Dinas Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabu-
paten Rokan Hulu.

Gambar 2. Peta Curah Hujan Kabupaten
Rokan Hulu

Analisis Data

Menentukan jenis distribusi curah hujan
yang sesuai dengan menggunakan metode
Distribusi Normal, Distribusi Log Normal,
Distribusi Gumbel, dan Distribusi Log Person
IIT pada periode kala ulang 2, 5, 10, 25, 50,
dan 100 tahun.

Menganalisis frekuensi data curah hujan
dan menghitung intensitas hujan mengguna-
kan metode Talbot, Sherman dan Ishiguro.
Dan membandingkan hasil perhitungan inten-
sitas hujan antara hasil pengukuran dengan
metode tersebut, sehingga didapatkan metode
intensitas hujan yang sesuai dengan karakter-
istik data untuk daerah aliran sungai (DAS)
Rokan.

Menentukan metode intensitas curah hu-
jan yang sesuai untuk karakteristik hujan di
DAS Rokan. Penentuannya dengan cara
membandingkan hasil perhitungan intensitas
curah hujan Metode Talbot, Metode
Sherman, dan Metode Ishiguro berdasarkan
analisis korelasi dan standar deviasi. Model
yang mempunyai rata-rata nilai korelasi ter-
baik dan nilai standar deviasi terkecil adalah
model yang paling sesuai, untuk upaya pen-
gendalian dampak negatif akibat hujan di
DAS Rokan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Letak stasiun pencatat curah hujan
Daerah Aliran Sungai Rokan secara detail
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2. Stasiun Hujan

. Posist
No. Nama stasiun Lintang (LS) Bujur (BT)
|| Ujung Batu 0°41°42,28” 100°33°21,55”
2 | Rokan IV Koto 0734°5,04” 100°2439,02”
Tandun 0735°80,15” 100°392,89”

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Horti-
kultura Kabupaten Rokan Hulu

Dari tiga stasiun tersebut masing-
masing dihubungkan untuk memperoleh luas
DAS, dengan menghubungkan garis-garis
sumbu tegak lurus terhadap garis penghubung
antara dua stasiun. Hasil perhitungan luas
DAS tersebut dapat dilihat pada tabel di-
bawah ini.

Tabel 3. Luas DAS Pada Stasiun Hujan

Stasiun Hujan Luas DAS (km?) Hrrjnal?l /;(“Il;;l)as
Ujung Batu 48,7 1217,5 59292,25
Rokan IV Koto 83,6 2090 174724
Tandun 443 1107,5 49062,25

Jumlah 4415 283078,5

Sumber: Hasil Perhitungan

R e
siefokan VKo LS

(RTINS CYMT =

Gambar 4. Luas DAS Pada Stasiun Hujan
Dengan Metode Poligon Thiessen

Dalam menentukan metode formulasi
intensitas hujan digunakan beberapa metode
yaitu Metode Talbot, Metode Sherman, Me-
tode Ishoguro. Data yang digunakan adalah
data curah hujan jangka pendek, sedangkan
data yang tersedia adalah data curah hujan
harian. Untuk merubah data curah hujan har-
ian menjadi data curah hujan jangka pendek
dalam jam-jaman digunakan metode

Mononobe. Hasil dari perhitungan dengan
Metode Mononobe berupa intensitas hujan
untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100
tahun pada durasi 15, 30, 60, 90, 120, 180,
240, dan 360 menit.

Untuk periode ulang 2 tahun pada durasi 15
menit :

,_ Rag (24) 75

24\t

B 223,788( 24 )2/3
24 \15/60

= 198,494

3000
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Intensitas Hujan (mm/jam)
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Durasi Hujan (menit)

Gambar 5. Kurva IDF intensitas hujan
untuk periode ulang T pada durasi t

Tabel 4. Intensitas Hujan Metode Talbot

T Intensitas hujan I (mm/jam) pada menit (t)
(tahun) 15 30 60 90 120 180 240 360
2 180,26 | 133,90 88,43 66,01 52,66 37,49 29,11 | 20,11

5 48748 | 362,13 | 239,14 | 178,51 | 142,41 | 101,40 | 78,72 | 54,40
10 1016,08 | 754,80 | 49845 | 372,08 | 296,83 | 211,34 | 164,09 | 113,38
25 2239,41 | 1663,56 | 1098,58 | 820,06 | 654,21 | 46580 | 361,64 | 249,89
50 361749 | 2687,27 | 1774,61 | 132471 | 1056,79 | 752,43 | 584,19 | 403,67
100 5399,26 | 4010,87 | 2648,69 | 1977,19 | 1577,30 | 1123,04 | 871,93 | 602,49

Sumber: Hasil Perhitungan
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£ 2000 R - =100
i \ S
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& BT ———
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Durasi Hujan (menit)

Gambar 6. Kurva IDF untuk pola
intensitas hujan Metode Talbot
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Tabel 5. Pola Intensitas Hujan Metode
Sherman

T Intensitas hujan I (mm/jam) pada t (menit)

(tahun) 15 30 60 90 120 180 240 360

2 198,49 | 124,75 | 78,41 | 59,76 | 49,28 | 37,56 | 30,97 | 23,61

5| 536,81 | 33739 | 212,05 | 161,61 | 133,28 | 101,57 | 83,76 | 63,84

10 1118,88 | 703,23 | 441,98 | 336,84 | 277,79 | 211,71 | 174,59 | 133,06

25 | 2466,00 | 1549,90 | 974,12 | 742,39 | 612,24 | 466,60 | 384,80 | 293,2

50 3983,50 | 2503,66 | 1573,57 | 1199,23 | 989,00 | 753,73 | 621,59 | 473,72

100 | 5945,56 | 3736,83 | 2348,62 | 1789,91 | 1476,12 | 1124,97 | 927,75 | 707,05

Sumber: Hasil Perhitungan

Fo0o
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Gambar 7. Kurva IDF untuk pola
intensitas hujan Metode Sherman

Tabel 6. Pola Intensitas Hujan Metode
Ishiguro

T Intensitas hujan [ (mm/jam) pada t (menit)
(tahum) | 15 30 60 90 120 | 180 | 240 | 360
2| 44595 | 30522 | 212,50 | 172,62 | 149,12 | 12145 | 105,05 | 85,67
5| 1212,63 | 82996 | 577,82 | 469,40 | 40549 | 33025 | 285,65 | 232,94
10| 253172 | 1732,77 | 120637 | 980,01 | 846,58 | 689,50 | 596,38 | 486,34
25| 558452 | 3822,19 | 2661,03 | 2161,72 | 1867,40 | 152091 | 1315,51 | 1072,77
50| 902347 | 617589 | 4299,69 | 349291 | 3017,35 | 245749 | 2125,59 | 17333
100 | 13469.85 | 9219.10 | 641839 | 5214.07 | 4504.16 | 366843 | 3172.99 | 2587.52

Sumber: Hasil Perhitungan

16000
Emnuu .
12000 ==
E ——T=5
E 10000 1
5 i ——T=0
= 8000 1 T —a— T3
T \
5 6000 1 g | T
g 4000 4 “-'\'-L!M‘._I_ T=100
IR S =ES

1 | (% k

1 50 100 150 200 250 300 350 400
Durasi Hujan (menit)

Gambar 8. Kurva IDF untuk pola
intensitas hujan Metode Ishiguro

Berdasarkan gambar 6, gambar 7, dan
gambar 8 pola intensitas hujan Metode Tal-
bot, Sherman, dan Ishiguro sesuai dengan si-
fat umum hujan yaitu makin singkat hujan
berlangsung intensitasnya cenderung makin
tinggi dan makin besar kala ulangnya makin
tinggi pula intensitasnya.

Tabel 7. Intensitas hujan rata-rata ketiga
metode

T Intensitas hujan [ (mm/jam) pada t (menit)

(tahum) | 15 [ 30 [ 60 | 90 | 120 | 180 | 240 | 360
2| 23962 | 16175 | 109,03 | 8654 | 38 | S8,16 | 4935 | 39,19
S| TS64 | 50983 | 343,00 | 269.84 | 227,06 | 177,74 | 14938 | 117,06
10| 155556 | 106360 | 715,60 | 56298 | 473,73 | 370,85 | 311,69 | 2446
25| 342998 | 23451 | 157791 | 124139 | 104462 | 817,77 | 68731 | 538,64
S0 | SS4149 | 3788.94 | 2549.29 | 200562 | 1687,71 | 1321,22| 111046 | 870,26
100 | 8271,56 | 565,60 | 380523 | 2993,72 | 2519.20 | 197215 | 167,36 | 1299,02

Sumber: Hasil Perhitungan

Dengan menganalisa perbandingan
antar metode intensitas hujan pada periode
ulang tertentu di setiap durasi hujan, dapat
dilihat bahwa perbandingan nilai intensitas
hujan pada tiap periode ulang cenderung
sama, dimana Metode Ishiguro memiliki in-
tensitas hujan paling tinggi pada setiap durasi
15, 30, 60, 90, 120, 180, 240 dan 360 menit.
Untuk Metode Talbot mempunyai nilai inten-
sitas paling rendah pada durasi hujan 15, 180,
240, dan 360 menit. Metode Sherman mem-
punyai nilai intensitas curah hujan paling ren-
dah pada durasi hujan 30, 60, 90 dan 120
menit.

Standar Deviasi (S) dan Korelasi ()

Koefisien korelasi dan standar defiasi dihi-
tung untuk mendapatkan gambaran kedekatan
antara data hasil pemodelan atau prhitungan
dengan data hasil pengukuran.

Metode formulasi intensitas hujan yang
mempunyai nilai koefisien korelasi terbaik
dan nilai standar deviasi paling kecil direko-
mendasikan sebagai metode yang paling se-
suai. Rekap nilai koefisien korelasi dan stan-
dar deviasi disajikan pada tabel 8 berikut.
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Tabel 3. Rekap nilai korelasi dan standar
deviasi

Ishiguro
T (tahun) . X o . . )
Deviasi | Korelasi | Deviasi | Korelasi | Deviasi | Korelasi
2 9,832 0,985 19,896 1,000 86,001 0,956
5 64,271 0,985 53,786 1,000 234,007 | 0,956

10 133955 | 0985 | 112,103 | 1,000 | 488553 | 0956
25 295231 | 0985 | 247,069 | 1,000 | 1077,659 | 0956
50 476907 | 0,985 | 399,108 | 1,000 | 1741,282 | 0,956
100 711,806 | 0,985 | 595,686 | 1,000 | 2599,310 | 0,956
Rata-Rata | 282,000 | 0,985 | 237,941 | 1,000 | 1037812 | 0,956

Sumber: Hasil Perhitungan
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Gambar 9. Perbandingan nilai korelasi
antar metode formulasi intensitas hujan
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Gambar 10. Perbandingan nilai standar
deviasi antar metode formulasi intensitas
hujan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dari perhitun-

gan yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Jenis distribusi curah hujan yang sesuai
untuk perhitungan intensitas hujan adalah
metode log pearson tipe III;

2. Dengan menggunakan formulasi dasar
Metode Talbot, Sherman, dan Ishiguro,
kejadian hujan menurut durasi hujan

(menit dan jam) setiap periode ulang ke-
jadian hujan (tahun) dapat diketahui;

3. Perbandingan nilai intensitas hujan pada
tiap periode ulang cenderung sama, di-
mana Metode Ishiguro memiliki intensitas
hujan paling tinggi pada setiap durasi 15,
30, 60, 90, 120, 180, 240 dan 360 menit.
Untuk Metode Talbot mempunyai nilai
intensitas paling rendah pada durasi hujan
15, 180, 240, dan 360 menit. Metode
Sherman mempunyai nilai intensitas
curah hujan paling rendah pada durasi
hujan 30, 60, 90 dan 120 menit;

4. Berdasarkan analisis korelasi dan standar
deviasi, metode formulasi intensitas hujan
untuk kawasan hulu DAS Rokan terdapat
satu metode yang dipertimbangkan cukup
baik digunakan sebagai masukan dalam
perencanaan bangunan konservasi dan
pemanfaatan Sumber Daya Air di kawa-
san hulu DAS Rokan. Yang paling baik
digunakan untuk memprediksi intensitas
hujannya adalah Metode Sherman. Me-
tode Sherman mempunyai nilai korelasi
rata-rata paling baik yaitu 1 dan nilai stan-
dar deviasi tehadap nilai rata-ratanya yang
paling kecil yaitu 237,941;

5. Dengan menggunakan metode Polygon
Thiessen, ketersediaan air di Daerah
Aliran Sungai Rokan pada stasiun hujan
Rokan IV Koto 174724 mm/km?, stasiun
hujan Ujung Batu 59292.25 mm/km?, dan
stasiun hujan Tandun 49062,25 mm/km®.

SARAN
Adapun saran peneliti kepada aparatur pe-

merintahan yang berwenang dalam menangani

pencatatan curah hujan, untuk lebih akuratnya
penelitian ini adalah:

1. Sebaiknya data curah hujan dari Dinas
Tanaman Pangan dan Holtikultura Kabu-
paten Rokan Hulu mencatat data curah hu-
jan jam jaman, mengingat data curah hujan
sangat penting dalam pembangunan dan
pengembangan wilayah khususnya dalam
bidang Teknik Sumber Air ;

2. Sebaiknya stasiun curah hujan yang tidak
berfungsi agar segera ditindak lanjuti, dan;

3. Alat pengukur curah hujan manual diganti
dengan pengukur curah hujan otomatis.
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